
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil rancangan sistem irigasi tetes otomatis dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Rancangan irigasi tetes dapat memenuhi kebutuhan air tanaman secara tepat

guna melalui perhitungan kebutuhan air segera tersedia yang mana pompa

akan hidup jika nilai kadar air ≤25% dan akan mati ketika mencapai nilai

kadar air ≥40%.

2. Nilai kalibrasi sensor kelembaban tanah dengan inisisal KA1, KA2 dan

KA3 dengan intercept masing-masing y =1,0012x, y =0,9913x, y =1,001x

mendapatkan rata-rata nilai R2 = 0,9870 , dari hasil nilai R2 mendekati nilai

1 yang artinya data sensor dapat dinyatakan akurat.

3. Hasil nilai keseragaman rancangan sistem irigasi tetes otomatis ini yaitu

88,431%. Jika disesuaikan dengan nilai CU yang dianjurkan, sistem irigasi

tetes ini masih belum dapat dikatakan sempurna untuk diterapkan, karena

nilai keseragamannya masih < 95 % (Sumarna, 1998).

5.2 Saran

Saran untuk penelitian yang telah dilakukan yaitu :

1. Alat yang telah dirancang dapat menghasilkan keseragaman tetes yang

tinggi dari peneliti sebelumnya, diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar

dapat memperbaiki rancangan sistem irigasi tetes yang lebih sempurna.

2. Disarankan agar selalu mengecek probe sensor agar pembacaan sensor

masih tetap berjalan dengan baik.

3. Disarankan pada penelitian selanjutnya agar menambahkan perlakuan

insektisida karena tanaman cabai rawit rentan terhadap hama dan penyakit

tanaman.
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